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ABSTRAK 

 

Dinda Putri Azrina, 2025. “Pengalaman Pemustaka terhadap Program Inklusi 

Sosial di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat. 

Skripsi, Program Studi Perpustakaan dan Ilmu Informasi, Departemen 

Ilmu Informasi dan Perpustakaan, Fakultas Bahasa dan Seni, 

Universitas Negeri Padang”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana pengalaman 

pemustaka terhadap program inklusi sosial di Dinas Kerasipan dan Perpustakaan 

Provinsi Sumatera Barat. Penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif dengan 

metode deskriptif. Teknik penentuan sampel adalah dengan sampling total, yaitu 

pengembangan dari teknik non probability sampling, dimana semua anggota 

populasi digunakan sebagai responden yaitu sebanyak 30 orang, hal ini dilakukan 

bila jumlah populasi relatif kecil. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

metode penyebaran kuesioner/angket.  

Hasil penelitian ini menunjukkan (1) perolehan skor rata-rata untuk 

indikator useful (manfaat) adalah 3,43 dengan tingkat kepuasan sangat baik, (2) skor 

rata-rata untuk indikator usable (kemudahan) sebesar 3,25 dengan tingkat kepuasan 

baik, (3) skor rata-rata untuk indikator desirable (daya tarik emosional) sebesar 3,44 

dengan tingkat kepuasan dangat baik, (4) skor rata-rata untuk indikator findable 

(mudah ditemukan) sebesar 3,12 dengan tingkat kepuasan baik, (5) skor rata-rata 

untuk indikator accessible (aksesibilitas) sebesar 3,19 dengan tingkat kepuasan 

baik, (6) skor rata-rata untuk indikator credible (kredibilitas) sebesar 3,31 dengan 

tingkat kepuasan sangat baik, dan (7) skor rata-rata untuk indikator valuable (nilai 

tambah) sebesar 3,18 dengan tingkat kepuasan baik. Perolehan skor akhir rata-rata 

untuk seluruh indikator pengalaman pemustaka sebesar 3,27 dengan tingkat 

kepuasan sangat baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pengalaman 

pemustaka terhadap program inklusi sosial tersebut dirasa sangat baik.  

 

Kata Kunci: perpustakaan, inklusi sosial, user experience. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

      Program Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial (TPBIS) telah 

digerakkan oleh Perpustakaan Nasional, dengan dukungan dari Bappenas RI sejak 

tahun 2018. Perpustakaan berbasis inklusi sosial merupakan perpustakaan proaktif 

yang dapat membantu individu dan masyarakat untuk mengembangkan 

keterampilan dan kepercayaan diri serta membantu meningkatkan kualitas hidup 

baik dari sisi ekonomi maupun sosial (Haryanti, 2019). Program transformasi 

perpustakaan berbasis inklusi sosial bertujuan untuk dapat hadir sebagai pusat 

sumber informasi dan pengetahuan, serta memfasilitasi masyarakat dengan 

beragam kegiatan mulai dari pelatihan hingga pengembangan keterampilan. 

Sejalan dengan program yang dijalankan oleh pemerintah, Dinas Kearsipan 

dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat berkomitmen untuk dapat memberikan 

pelayanan yang memadai kepada masyarakat luas dengan diadakannya Program 

Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial. Program Transformasi 

Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial di Sumatera Barat sudah dimulai sejak tahun 

2018 hingga sekarang. Agar program ini tetap terus berjalan pemerintah dengan 

berbagai pihak terkait mulai membentuk tim yang ditugaskan untuk memandu, 

memantau dan mensinergikan progam ini. Pembentukan tim ini dipimpin langsung 

oleh Kepala Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi yang pada saat itu dijabat 

oleh Bapak Novrial, SE, MA.Ak sebagai ketua Tim. Hingga saat ini Dinas 

Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat masih tetap terus melanjutkan 

program yang mana dapat membantu dan menjawab kebutuhan masyarakat sekitar. 
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      Keberhasilan program inklusi sosial tidak hanya dapat dinilai dari output 

seperti jumlah peserta, tetapi juga dari pengalaman yang dirasakan oleh pemustaka. 

Pengalaman ini dapat meliputi bagaimana pemustaka memanfaatkan fasilitas, 

merasa terlibat, dan mendapatkan manfaat dari program yang ditawarkan. 

Pengalaman pemustaka menjadi elemen penting untuk memahami sejauh mana 

program inklusi sosial benar-benar memenuhi kebutuhan dan harapan masyarakat 

karena sejalan dengan tujuan awal program inklusi ini yaitu untuk memberdayakan 

masyarakat agar mampu meningkatkan taraf hidup mereka melalui pembelajaran 

dan kolaborasi dengan pihak-pihak terkait.  

       Dalam pelaksanaannya, program inklusi sosial tidak selalu berjalan lancar, 

berbagai tantangan tentu tidak dapat dihindari dan dapat diidentifikasi untuk 

memastikan keberhasilan program. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Utami dan 

Wahyu (2020) menunjukkan bahwa program inklusi sosial dalam perpustakaan 

sering menghadapi tantangan terkait dengan aksesibilitas, relevansi program, dan 

tingkat partisipasi masyarakat. Misalnya, sebagian pemustaka mungkin 

menghadapi kendala fisik untuk mengakses perpustakaan atau merasa bahwa 

program yang disediakan tidak sesuai dengan kebutuhan mereka. Di sisi lain, 

keberhasilan program dapat dilihat dari bagaimana perpustakaan mampu 

menciptakan rasa nyaman, inklusivitas, dan relevansi melalui layanan yang 

disediakan. 

       Melihat dari beberapa perpustakaan yang sudah sukses menjalankan 

program Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial salah satunya Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Yogyakarta yang mana baru-baru ini menduduki 
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dalam 10 peringkat perpustakaan Kabupaten/Kota terbaik dalam Capaian 

Implementasi Program TPBIS. Penilaian tersebut meliputi aspek peningkatan 

layanan, pelibatan masyarakat, promosi dan advokasi kegiatan perpustakaan. 

Diharapkan Perpustakaan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera 

juga dapat terus bergerak maju dalam memajukan Program Transformasi 

Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial yang lebih baik lagi kedepannya sebagai 

bentuk jawaban dari kebutuhan masyarakat umum. 

       Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal yang peneliti lakukan 

bersama ketua tim layanan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera 

Barat. Terdapat 8 kelas yang pernah diadakan pada program inklusi sosial di 

perpustakaan tersebut yakni diantaranya adalah kelas public speaking, 

kepustakawanan, tahsin, make up, Jepang, bahasa Inggris, menulis dan membaca, 

dan yang terakhir kelas merajut. Berdasarkan informasi dari beberapa pemustaka 

yang mengikuti program inklusi sosial di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Provinsi Sumatera Barat, program ini telah berjalan dan diikuti oleh berbagi 

kalangan masyarakat dengan latar belakang yang berbeda. Namun, sampai saat ini 

belum ditemukan adanya evaluasi tertulis atau penelitian yang mengukur 

pelaksanaan program secara kuantitatif di Dinas Kerasipan dan Perpustakaan 

Provinsi Sumatera Barat tersebut.                                                                                      

Berdasarkan hasil observasi awal tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

mengkaji bagaimana pengalaman pemustaka terkait program inklusi sosial di Dinas 

Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat, untuk melihat bagaimana 

pemustaka memaknai layanan, fasilitas, dan manfaat yang diperoleh dari program 
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ini. Dengan memahami pengalaman pemustaka, perpustakaan dapat terus 

meningkatkan program inklusi sosial sehingga lebih relevan dan memberikan 

dampak yang lebih besar bagi masyarakat kedepannya.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, perlu dikaji 

bagaimana pengalaman masyarakat terhadap program inklusi sosial di Dinas 

Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat untuk memastikan apakah 

program tersebut memberikan manfaat bagi pemustaka. Maka dari itu peneliti 

tertarik untuk meneliti topik tersebut dengan judul “Pengalaman Pemustaka 

terhadap Program Inklusi Sosial di Dinas Kerasipan dan Perpustakaan 

Provinsi Sumatera Barat”.  

B. Identifikasi Masalah 

            Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat 

diidentifikasi masalah pada penelitian ini yaitu belum adanya kegiatan evaluasi dari 

sisi pemustaka dalam memaknai program inklusi sosial di Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat. 

C. Pembatasan Masalah 

            Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka peneliti 

membatasi bahasannya agar penelitian lebih terarah dan berfokus pada pengalaman 

pemustaka terhadap program inklusi sosial di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Provinsi Sumatera Barat.  

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti 

merumuskan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana 
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pengalaman pemustaka terhadap program inklusi sosial di Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat. 

E. Tujuan Penelitian  

       Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai peneliti 

adalah untuk mendeskripsikan secara kuantitatif bagaimana pengalaman pemustaka 

terhadap Program inklusi sosial di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi 

Sumatera Barat. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

       Penelitian ini dapat menambah informasi, pengetahuan, dan buah pemikiran 

dalam bidang Pendidikan formal terkhusus bagi peneliti sendiri dan dalam dunia 

Pendidikan. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi atau rujukan 

untuk penelitian lebih lanjut khususnya yang berkaitan dengan mengkaji bagaimana 

pengalaman pemustaka tentang program di perpustakaan.    

2. Secara Praktis  

a. Bagi Peneliti 

       Penelitian ini memberikan pengalaman kepada peneliti bagaimana 

melakukan penelitian dengan baik dan benar yang dapat mengembangkan 

kemampuan peneliti di bidang penelitian serta penelitian ini memberikan banyak 

ilmu baru bagi peneliti terutama terkait dalam hal melihat bagaimana pengalaman 

pemustaka tentang program yang dijalankan sebuah perpustakaan. 

b. Bagi Perpustakaan 
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       Dapat mengetahui bagaimana pengalaman pemustaka pada program 

transformasi berbasis inklusi sosial yang telah dilaksanakan, sehingga dapat 

menjadi pertimbangan dalam pengembangan dan pengambilan keputusan yag 

berkaitan dengan program yang dijalankan dan dapat dijadikan sebagai pedoman 

atau acuan untuk perpustakaan lainnya yang sedang menjalankan program yang 

sama. 

G. Definisi Operasional 

       Untuk menghindari kesalahan dalam penafsiran, maka adanya, maka 

adanya definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini agar kajian lebih 

terfokus. Berikut peneliti mengemukakan definisi operasional sebagai berikut: 

1. Perpustakaan Umum 

Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang diperuntukkan bagi 

masyarakat luas sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat tanpa membedakan 

umur, jenis kelamin, suku, ras, agama, dan status sosial-ekonomi. Perpustakaan 

umum yang dimaksud adalah Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera 

Barat. 

2. Pengalaman Pengguna 

Pengalaman pengguna adalah persepsi dan respons seseorang saat 

menggunakan produk, sistem atau jasa (Mamakou et al, 2023). Pengalaman 

pengguna ini berkaitan dengan bagaimana pemustaka mengilhami kegiatan inklusi 

sosial yang ada di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat. 

3. Inklusi Sosial 

Konsep inklusi sosial di perpustakaan diwujudkan melalui layanan yang 

dirancang untuk melibatkan semua kalangan, memberikan kesempatan bagi mereka 
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untuk berinteraksi, memperoleh informasi, dan menggunakan fasilitas demi 

mengembangkan kemampuan dan potensi mereka secara optimal. Kegiatan inklusi 

sosial yang dimaksud adalah kegiatan berupa kelas-kelas yang dihadirkan oleh 

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat dalam mewujudkan 

kegiatan inklusi sosial di perpustakaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

      Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan sebelumnya, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengalaman yang dirasakan oleh pemustaka 

terhadap program inklusi sosial di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi 

Sumatera Barat tergolong sangat baik dengan perolehan skor rata-rata sebesar 3,27 

yang mana berada pada rentang 3,26-4,00.  

      Pengalaman pemustaka terhadap program inklusi sosial di perpustakaan 

dikumpulkan dengan menyebarkan sejumlah kuesioner yang berisi 19 pertanyaan 

dari 7 indikator dalam mengukur pengalaman pengguna. Pertama, useful (manfaat) 

dengan skor rata-rata sebesar 3,43 skor ini berada dalam rentang skala interval 3,26-

4,00 yang menunjukkan tingkat kepuasan “Sangat Baik”. Kedua, usable (mudah 

digunakan) dengan perolehan skor rata-rata sebesar 3,25 skor ini berada dalam 

rentang skala interval 2,51-3,25 yang menunjukkan tingkat kepuasan “Baik”. 

Ketiga, desirable (daya tarik emosional) dengan perolehan skor rata-rata sebesar 

3,44 skor ini berada dalam rentang skala interval 3,26-4,00 yang menunjukkan 

tingkat kepuasan “Sangat Baik”. Keempat, findable (mudah ditemukan) dengan 

perolehan skor rata-rata sebesar 3,12 skor ini berada dalam rentang skala interval 

2,51-3,25 yang menunjukkan tingkat kepuasan “Baik”. Kelima, accessible 

(aksesbilitas) dengan perolehan skor rata-rata sebesar 3,19 skor ini berada dalam 

rentang skala interval 2,51-3,25 yang menunjukkan tingkat kepuasan “Baik”. 

Keenam cedible (kredibel) dengan perolehan skor rata-rata sebesar 3,31 skor ini 

berada dalam rentang skala interval 3,26-4,00 yang menunjukkan tingkat kepuasan 
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“Sangat Baik”. Terakhir Ketujuh, valuable (nilai tambah) dengan perolehan skor 

rata-rata sebesar 3,18 skor ini berada dalam rentang skala interval 2,51-3,25 yang 

menunjukkan tingkat kepuasan “Baik”. 

B. Saran 

       Berdasarkan hasil penelitian, indikator findable memperoleh skor rata-rata 

terendah di antara indikator lainnya, yaitu sebesar 3,12, meskipun masih berada 

dalam kategori baik. Skor ini menunjukkan bahwa pemustaka masih mengalami 

beberapa hambatan dalam menemukan informasi, lokasi, jadwal, maupun fasilitas 

pendukung program inklusi sosial. Oleh karena itu, peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Penguatan Sosialisasi Informasi Program 

Perpustakaan disarankan untuk meningkatkan intensitas dan jangkauan 

sosialisasi program melalui berbagai media, baik cetak maupun digital. Informasi 

mengenai kegiatan inklusi sosial perlu diperbarui secara berkala, khususnya melalui 

media sosial, laman resmi perpustakaan, serta papan pengumuman fisik di area 

perpustakaan. 

2. Penyajian Jadwal dan Lokasi Secara Konsisten 

Perpustakaan perlu menjaga konsistensi dalam penyampaian jadwal dan 

lokasi kegiatan. Jika terdapat perubahan waktu atau tempat, informasi tersebut 

hendaknya segera diperbarui dan disebarkan ke seluruh kanal komunikasi resmi 

agar pemustaka tidak mengalami kebingungan. 

Dengan mempertimbangkan saran-saran di atas, diharapkan pelaksanaan 

program inklusi sosial dapat semakin mudah ditemukan, diakses, dan diikuti oleh 
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seluruh pemustaka, sehingga tujuan peningkatan partisipasi dan pemberdayaan 

masyarakat melalui perpustakaan dapat tercapai secara optimal. 
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